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sudah diserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis h 

ة الأولياء  Ditulis Karāmah al-auliyā كرام
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  َ  
  َ  
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i 
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fathah+ ya’ mati 
kasrah+ ya’ mati 
dammah + wawu 
mati 

 جاهلية
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1 
 
2 

Fathah + ya mati 
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Fathah wawu mati 
 قول
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ditulis 
ditulis  

ai: bainakum 
 

au: qaulun 
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 نتمأأ
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 لئن شكر تم
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 الشمس
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 الفروض ذوي
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ABSTRAK 

  
Axelda Martha. 14420032. Perbandingan Efektivitas Metode 

Pengajaran yang Berpusat pada Guru dan yang Berpusat pada Peserta 
Didik dalam Pembelajaran Nahwu di Madrasah Salafiyah III Al-Munawwir 
Krapyak Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kriteria efektivitas 
metode pengajaran yang berpusat pada guru, (2) mengetahui kriteria 
efektivitas metode pengajaran yang berpusat pada peserta didik, (3) 
mengetahui adakah perbedaan yang signifikan antara efektivitas metode 
pengajaran yang berpusat pada guru dan yang berpusat pada peserta didik 
dan (4) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas metode 
pengajaran dalam pembelajaran Nahwu di Madrasah Salafiyah III.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis studi 
perbandingan (comparative study). Objek formal dalam penelitian ini adalah 
metode pengajaran yang berpusat pada guru dan yang berpusat pada peserta 
didik dalam pembelajaran Nahwu, sedangkan objek materialnya adalah 
pembelajaran Nahwu di Madrasah Salafiyah III. Dalam rangka 
mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji T dengan 
SPSS for Windows versi 16.0. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Metode pengajaran yang 
berpusat pada guru memenuhi kriteria cukup efektif dengan rata-rata 
perolehan nilai peserta didik sebesar 61,75. (2) Metode pengajaran yang 
berpusat pada peserta didik memenuhi kriteria efektif dengan rata-rata 
perolehan nilai peserta didik sebesar 75,75. (3) Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara efektivitas metode pengajaran yang berpusat pada guru dan 
yang berpusat pada peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil t test yang 
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,035, dimana nilai 0,035 < 0,05. 
(4) Masing-masing metode pengajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 
dalam penerapannya. Contohnya metode pengajaran yang berpusat pada 
guru memungkinkan guru dapat menyampaikan banyak materi, namun 
membosankan bila terlalu lama digunakan. Begitu pula metode pengajaran 
yang berpusat pada peserta didik, kelebihannya adalah metode ini 
menyertakan peserta didik dalam proses pembelajaran, namun 
membutuhkan waktu lebih banyak. 

 
Kata Kunci: Perbandingan, Efektivitas, Metode Pengajaran, Pembelajaran, 
Nahwu 
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 التجريد

 

مقارنة فعالية طريقة التعليم التي تتركز على . 20014441. اكسيلدا مارتا 

 فى تتركز على المتعلم  التي المعلم و 
 
السلافية الثالثة المنور مدرسة م النحو بتعل

تعليم اللغة العربية كلية العلوم التربوية قسم : يوكياكرتا. ثالبح .كرابياك يوكياكرتا

 .1429. وتأهيل المعلمين جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية يوكياكرتا

ليم التي تتركز فعالية طريقة التع مقياس معرفة( 2: )ف هذا البحثاهدا 

( 4)علم، تتركز على المت فعالية طريقة التعليم التي مقياس معرفة( 1)على المعلم، 

تتركز على المتعلم، و  التي علم ومعرفة الإختلاف بين طريقة التعليم التي تتركز على الم

 فى  العناصر التي تؤثر فعالية طريقة التعليممعرفة ( 0)
 
النحو بالمدرسة م تعل

 .السلافية الثالثة

رسمي هو الوووي  المو أما . مقارنة تهنوع دراس و مقدري هذا البحث بحث  

م أتعلم النحو و  فىتتركز على المتعلم  التي طريقة التعليم التي تتركز على المعلم و

ي هو تعلم النحو بالموووي  الم جمع البيانات ف  هذا الو . مدرسة السلافية الثالثةاد 

وطريقة التحليل البيانات ه  إختبار ت، . البحث بطريقة الملاحضة والمقابلة والتوثيق

 .بار الطبع  و إختبار التناجس للشرطحسب إخت

مكن تالتعليم التي تتركز على المعلم  طريقة( 2: )ىدل علت هذا البحث جائنت 

طريقة التعليم التي تتركز ( 1) 52.16قال تمام فعالية بموسطة قيمة الطلاب تان 

وجود ( 4) 16.16قال فعالية بموسطة قيمة الطلاب تمكن ان تعلى المتعلم 

و نظر . المتعلمتتركز على التي ختلاف بين طريقة التعليم التي تتركز على المعلم و الإ 

كل ف   الزيادة و النقصان كان (0)و  4.46التي أصغر من  4.446 النتيجة بالتقدير

تمكن تشرح كثير  التي تتركز على المعلمم، مثل طريقة التعليم طريقة التعلي

التي تتركز على الدروس، ولكن مملة إذا استخدامها طويلا، و أما طريقة التعليم 

 .التعلم ، ولكن إستغرق اكثر الوقتتشمل الطلاب فى   علمتالم

 

 ال ،طريقة التعليم ،فعالية ،مقارنة : الكلمات المفتاحية
 
النحو ،متعل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan kegiatan pendalaman ajaran Islam. Kegiatan 

pembelajarannya fokus pada pengajaran pengetahuan keislaman, seperti 

tauhid, fikih, tafsir, tarikh, akhlak, dan lain-lain. Sumber utama 

pengajaran pengetahuan Islam di pondok pesantren adalah Al-Quran dan 

Al-Hadis. Selain itu, sumber lain yang digunakan adalah kitab-kitab 

berbahasa Arab karangan ulama jaman dahulu, yang sering disebut 

dengan kitab kuning.1  

Bahasa Arab menjadi bahasa yang penting untuk dipelajari agar 

dapat memahami kandungan dari Al-Quran, Al-Hadis dan kitab kuning, 

sebagaimana firman Allah dalam Surat Yusuf ayat 2: 

 إنا أنزلناه قرآنا عربيا لعلكم تعقلون 
"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Quran dengan 

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya." 
 
Agar dapat memahami bahasa Arab, salah satu hal yang harus 

dipelajari adalah ilmu gramatika (struktur tata bahasa). Ilmu gramatika 

dalam bahasa Arab menyangkut ilmu-ilmu seperti as-Ṣarfu (tata 

bahasa), an-Nahwu (sintaksis), al-Ma'āni, al-Bayān, al-Badī', al-Lugah 

                                                
1Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan 

Implementasinya, (Yogyakarta: Penerbit Ombak Dua, 2016), hlm. 51. 
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dan fiqh al-Lugah.2 Dalam mempelajari ilmu gramatika, salah satu ilmu 

dasar yang harus dikuasai terlebih dahulu adalah ilmu nahwu.  

Ilmu nahwu adalah ilmu yang mempelajari berbagai hukum 

kondisi akhir suatu kata berbahasa Arab yang tersusun dalam suatu 

kalimat.3 Ilmu nahwu memiliki kedudukan penting dalam memahami 

bahasa Arab, seperti yang termaktub dalam kitab al-Qawā'idu al-

Asāsiyyah lil-Lugah al-'Arabiyyah.  4   

بمراعاة تلك الأصول يحفظ اللسان عن الخطأ فى النطق، ويعصم القلم عن و 
 .الكتابة والتحرير الزلل في

"Dan dengan memperhatikan dasar-dasar tersebut (pengertian 
nahwu), ilmu nahwu menjaga lisan dari kesalahan dalam pengucapan, 
dan mencegah pena dari kesalahan dalam penulisan." 

 
Begitu pentingnya penguasaan ilmu nahwu, sehingga ilmu ini 

menjadi ilmu yang wajib dipelajari di pondok pesantren. Namun, 

urgensi dari pentingnya ilmu nahwu tidak sebanding dengan semangat 

peserta didik (di pondok pesantren dikenal dengan kata santri) dalam 

mempelajarinya.5 Di pondok pesantren, ilmu nahwu dianggap sebagai 

momok karena sulit untuk dipelajari dan dipahami.6 Kesulitan tersebut 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik dari segi linguistik, non 

                                                
2Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pedogia, 

2010), hlm. 168. 
3 Abi Al Hasan Ali bin Hisyam Al Kailany, Syarah Li Tasrif Al-'Izzy, (Semarang: 

Toha Putra, tt), hlm. 2. 
4 Sayyid Ahmad al-Hasyimi, al-Qawā'idu al-Asāsiyyah lil-Lugah al-'Arabiyyah, 

(Dar al-Kutub, 1871), hlm. 6. 
5 Hasil wawancara dengan beberapa santri Madrasah Salafiyah III, pada 7 dan 8 

September 2018. 
6 Ibid. 
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linguistik maupun metodoligis. Dari sekian hal, yang sering disorot 

berkaitan dengan metodologis, terutama dari segi metode pengajaran.7 

Metode mengajar merupakan cara yang dirancang oleh guru 

untuk melaksanakan proses pembelajaran sehingga hasilnya sesuai 

dengan yang diharapkan.8 Penggunaan metode mengajar yang tidak 

sesuai akan berakibat pada banyaknya materi atau bahan pelajaran yang 

terbuang, dan kebutuhan peserta didik terabaikan. Dengan demikian, 

tujuan pembelajaran pun tidak tercapai. 9 

Dilihat dari pendekatan yang digunakan, metode pengajaran 

dapat dibagi menjadi dua macam yaitu metode pengajaran yang berpusat 

pada guru dan metode pengajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Secara teoritis, metode pengajaran telah berkembang sedemikian rupa. 

Berbagai temuan baru di bidang metode, strategi dan teknik 

pembelajaran telah diperkenalkan dan diuji coba. Namun demikian, 

kenyataan yang terjadi di lapangan tampaknya tidak begitu progresif. 

Banyak guru yang masih menggunakan metode lama dan terpaku pada 

metode tersebut.10 Padahal, tidak ada satu metode pun yang sesuai 

digunakan di semua pelajaran, pokok bahasan, serta situasi dan kondisi 

                                                
7 Moelyanto Soemardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi 

Metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 7. 
8 Muhajir, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017), hlm. 219. 
9 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2012), hlm. 51. 
10Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa..., hlm. 66. 
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peserta didik. Setiap metode memiliki karakteristik tertentu dengan 

segala kelebihan dan kekurangan masing-masing.11 

Madrasah Salafiyah III adalah salah satu lembaga pendidikan 

formal di bawah naungan Pondok Pesantren Al-Munawwir. Peserta 

didik yang belajar di Madrasah Salafiyah III berasal dari berbagai 

kalangan, mulai dari pelajar SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 

sampai mahasiswa bahkan pekerja. Asal sekolah maupun asal pondok 

pesantren mereka pun berbeda-beda. Untuk itu, tiap tingkatan kelas 

dalam Madrasah Salafiyah III terdiri dari peserta didik yang memiliki 

karakteristik yang beragam, baik dari segi usia maupun pengetahuan. 

Dengan karakteristik yang berbeda ini, penggunaan metode pengajaran 

yang tepat akan membantu peserta didik dalam mempelajari mata 

pelajaran yang diajarkan guru, termasuk juga pelajaran nahwu.  

Ilmu nahwu diajarkan di Madrasah Salafiyah III pada empat 

tingkatan kelas, yaitu kelas awwal, ṡānī, ṡāliṡ dan rābi'. Setiap tingkatan 

kelas diampu oleh guru yang berbeda, yang menggunakan metode 

mengajar yang berbeda pula. Berikut metode pengajaran nahwu yang 

digunakan di Madrasah Salafiyah III: 

 

 

 

 

 

 
                                                

11 Muhajir, Arah Baru…, hlm. 219. 
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Tabel 1.1 

Daftar Kitab dan Metode Pengajaran Nahwu  

Kelas Kitab Metode 

Awwal 
al-Jurūmiyyah 

Ceramah dan tanya jawab 

ṡānī Ceramah dan tanya jawab 

ṡāliṡ 
an-Nahwu wa aṣ-

Ṣarfu 

Ceramah, tanya jawab dan latihan 

Rābi' 
Peer tutoring, tanya jawab dan 

latihan 

 

Metode ceramah dan peer tutoring merupakan metode 

pengajaran yang utama digunakan dalam pembelajaran. Metode ceramah 

termasuk dalam metode pengajaran yang berpusat pada guru, sedangkan 

metode peer tutoring termasuk dalam metode pengajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Metode ceramah digunakan di kelas awwal, ṡānī, dan 

ṡāliṡ, sedangkan metode peer tutoring hanya digunakan di kelas rābi'. 

Fokus penelitian ini adalah membandingkan efektivitas metode 

pengajaran yang berpusat pada guru dan metode pengajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, peneliti mengambil satu 

kelas untuk dijadikan sampel penerapan metode pengajaran yang 

berpusat pada guru dan satu kelas untuk metode pengajaran yang 

berpusat pada peserta didik.  

Kelas rābi' dipilih untuk menjadi sampel metode pengajaran 

yang berpusat pada peserta didik karena merupakan satu-satunya kelas 

diterapkannya metode pengajaran yang berpusat pada peserta didik 
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secara keseluruhan. Untuk metode pengajaran yang berpusat pada guru, 

dipilih kelas ṡāliṡ karena merupakan kelas yang paling dekat (perbedaan 

jenjang tidak terlalu jauh) dan kitab nahwu yang digunakan sama.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat judul 

"Perbandingan Efektivitas Metode yang Berpusat pada Guru dan 

Metode yang Berpusat pada Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Nahwu di Madrasah Salafiyah III Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta". 

 

B. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki 

oleh peneliti, maka penelitian skripsi ini akan difokuskan pada 

perbandingan efektivitas metode pengajaran yang berpusat pada guru 

dan yang berpusat pada peserta didik di Madrasah Salafiyah III dilihat 

dari kriteria efektivitas menurut Suharsimi Arikunto. 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, selanjutnya 

dijabarkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kriteria efektivitas metode pengajaran yang berpusat 

pada guru dalam pembelajaran nahwu di Madrasah Salafiyah III? 

2. Bagaimana kriteria efektivitas metode pengajaran yang berpusat 

pada peserta didik dalam pembelajaran nahwu di Madrasah 

Salafiyah III? 
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3. Adakah perbedaan yang signifikan antara efektivitas metode 

pengajaran yang berpusat pada guru dan yang berpusat pada peserta 

didik dalam pembelajaran nahwu di Madrasah Salafiyah III? 

4. Apa kelebihan dan kekurangan metode pengajaran yang berpusat 

pada guru dan yang berpusat pada peserta didik dalam pembelajaran 

nahwu di Madrasah Salafiyah III? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kriteria efektivitas metode pengajaran yang 

berpusat pada guru  dalam pembelajaran nahwu di Madrasah 

Salafiyah III. 

b. Untuk mengetahui kriteria efektivitas metode pengajaran yang 

berpusat pada peserta didik dalam pembelajaran nahwu di 

Madrasah Salafiyah III. 

c. Untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan antara 

efektivitas metode pengajaran yang berpusat pada guru dan yang 

berpusat pada peserta didik dalam pembelajaran nahwu di 

Madrasah Salafiyah III. 

d. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metode pengajaran 

yang berpusat pada guru dan yang berpusat pada peserta didik di 

Madrasah Salafiyah III. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritik 

1) Memberi wawasan pada pelaku pendidikan mengenai metode 

pengajaran nahwu. 

2) Menambah kontribusi wacana dan menambah khasanah 

keilmuan di bidang pendidikan bahasa Arab khususnya 

pengajaran nahwu. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi lembaga, dapat memberikan sumbangan penelitian 

dalam meningkatkan mutu serta kualitas pengajaran nahwu. 

2) Bagi guru, diharapkan dapat menambah wawasan dan variasi 

dalam penggunaan pendekatan dan metode pengajaran. 

3) Bagi peneliti, dapat  dijadikan referensi atau pertimbangan 

mengenai metode pengajaran yang cocok dalam 

pembelajaran nahwu sehingga peserta didik mampu 

meningkatkan hasil belajar. 

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menunjukkan orisinalitas penelitian, peneliti melakukan 

kajian pustaka pada beberapa karya tulis baik itu berupa jurnal maupun 

skripsi, dan peneliti menemukan beberapa karya tulis yang berkaitan 

langsung maupun tidak langsung dengan permasalahan yang diangkat 

oleh peneliti. Adapun karya tulis tersebut adalah: 
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1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Uswatun Hasanah yang berjudul "Studi 

Komparasi Penerapan Metode Active Learning Model Reading 

Aloud dan Metode Konvensional Model Ceramah dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab dan Pengaruhnya terhadap Respon Siswa 

Kelas XI di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016". Penelitian ini membahas tentang perbandingan 

penerapan metode active learning model reading aloud dan metode 

konvensional model ceramah dalam pembelajaran bahasa Arab serta 

pengaruhnya terhadap respon siswa dan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa respon dan hasil belajar siswa 

terhadap metode active learning model reading aloud lebih baik dari 

metode konvensional model ceramah.12 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama 

membandingkan dua metode pengajaran, namun penelitian ini fokus 

pada penerapannya, sedangkan penulis fokus pada kriteria efektifitas 

metode pengajaran. Perbedaan lain terletak pada salah satu jenis 

metode pengajaran yang digunakan. Selain itu, penelitian ini 

dilakukan pada pembelajaran bahasa Arab, sedangkan penulis 

meneliti pembelajaran nahwu. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Fauziah Nuraini Kurdi yang berjudul 

"Penerapan Student Centered Learning dari Teacher Centered 
                                                

12Siti Uswatun Hasanah, "Studi Komparasi Penerapan Metode Active Learning 
Model Reading Aloud dan Metode Konvensional Model Ceramah dalam Pembelajaran 
Bahasa Arab dan Pengaruhnya terhadap Respon Siswa Kelas XI di SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016", skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakata: 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2016) 
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Learning mata Ajar Ilmu Kesehatan pada Program Studi Penjaskes", 

Forum Kependidikan volume 28 No. 2 tahun 2009. Penelitian ini 

membahas tentang eksperimentasi model pembelajaran Student 

Centered Learning pada Program Studi Penjaskes. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Student 

Centered Learning meningkatkan hasil belajar mahasiswa.13 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah variabel penelitian yang digunakan, yaitu Student 

Centered Learning dan Teacher Centered Learning. Perbedaannya 

terletak pada metode penelitian, dimana penelitian ini menganalisis 

penerapan model pembelajaran, sedangkan penulis membandingkan 

efektivitas dua metode pengajaran. Perbedaan lain adalah mata 

pelajaran yang digunakan. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Alif Ramdhani, mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul "Perbandingan 

Strategi Pembelajaran Teacher Centered Learning Dengan Student 

Centered Learning Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Tarikh Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta" tahun 

2014. Penelitian ini membahas tentang perbandingan pelaksanaan 

pembelajaran tarikh antara dua strategi (Teacher Centered Learning 

dan Student Centered Learning) dan hasil belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Teacher Centered 
                                                

13Fauziah Nuraini Kurdi, "Penerapan Student Centered Learning dari Teacher 
Centered Learning mata Ajar Ilmu Kesehatan pada Program Studi Penjaskes", Forum 
Kependidikan volume 28 No. 2, 2009. 
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Learning dapat meningkatkan hasil belajar, sedangkan strategi 

pembelajaran Student Centered Learning kurang dapat 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Tarikh.14 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

sama-sama membandingkan Teacher Centered Learning dan Student 

Centered Learning, namun penelitian ini membandingkan strategi 

pembelajaran sedangkan penulis meneliti metode pengajaran. Selain 

itu juga berbeda dalam hal mata pelajaran yang diteliti. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam 

penelitian ini peneliti memfokuskan pada perbedaan efektivitas metode 

yang berpusat pada guru dan metode yang berpusat pada peserta didik 

dalam pembelajaran Nahwu.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari dua bagian yang saling berkaitan, yaitu: 

Bagian awal skripsi merupakan halaman-halaman formalitas 

yang meliputi halaman judul skripsi, surat pernyataan keaslian, surat 

pernyataan berjilbab, surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar lampiran, pedoman transliterasi dan abstrak. 

                                                
14Muhammad Alif Ramdhani, "Perbandingan Strategi Pembelajaran Teacher 

Centered Learning Dengan Student Centered Learning Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 
Pelajaran Tarikh Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta", skripsi Pendidikan 
Agama Islam, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014). 
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Bagian utama skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I adalah pendahuluan, bab ini berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II adalah landasan teori, hipotesis dan metode penelitian. 

BAB III adalah gambaran umum Madrasah Salafiyah III Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta. 

BAB IV adalah hasil penelitian dan pembahasan, bab ini berisi 

laporan hasil penelitian mengenai efektivitas metode pengajaran yang 

berpusat pada guru dan yang berpusat pada peserta didik dalam 

pembelajaran Nahwu, perbandingan antara keduanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi metode pengajaran. 

BAB V adalah penutup, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Metode pengajaran yang berpusat pada guru cukup efektif 

diterapkan dalam pembelajaran nahwu di Madrasah Salafiyah III. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dan hasil perhitungan rata-

rata perolehan nilai peserta didik sebesar 61,75 yang termasuk dalam 

kriteria cukup efektif. 

2. Metode pengajaran yang berpusat pada peserta didik efektif 

diterapkan dalam pembelajaran nahwu di Madrasah Salafiyah III. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dan hasil perhitungan rata-

rata perolehan nilai peserta didik sebesar 75,75 yang termasuk dalam 

kriteria efektif. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara efektivitas metode 

pengajaran yang berpusat pada guru dan efektivitas metode 

pengajaran yang berpusat pada peserta didik. Hal ini ditunjukkan 

oleh hasil t test yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,035, 

dimana nilai 0,035 < 0,05. 

4. Kelebihan metode pengajaran yang berpusat pada guru adalah 

mudah mempersiapkannya, guru dapat menyampaikan banyak 

materi, dan tidak menghabiskan banyak waktu, sedangkan 

kekurangannya adalah peserta didik tidak memiliki rasa ingin tahu,
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membatasi pengetahuan peserta didik dan membosankan bila terlalu 

lama digunakan.  

 Kelebihan metode pengajaran yang berpusat pada peserta 

didik adalah menyertakan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

peserta didik memiliki dorongan untuk menguasai materi secara 

mandiri, dan peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran, sedangkan kekurangnnya adalah 

Membutuhkan banyak persiapan, membutuhkan waktu lebih banyak, 

dan sulit digunakan untuk peserta didik yang tidak terbiasa aktif. 

 

B. Saran-saran 

1. Bagi guru, hendaknya memilih metode pengajaran yang sesuai 

dengan karakteristik pelajaran dan karakteristik peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran juga sebisa mungkin tidak monoton agar 

peserta didik tidak bosan dan bisa menangkap pelajaran dengan baik. 

2. Bagi peserta didik, hendaknya mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik. Mempelajari materi sebelum kelas dimulai juga 

disarankan. Begitu pula setelah pembelajaran, hendaknya peserta 

didik mengulang kembali materi yang sudah dipelajari. 
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C. Kata Penutup 

 Puji syukur penulis panjatkan atas karunia dan rahmat Allah SWT 

yang diberikan kepada penulis, hingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah 

limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang kita tunggu syafaatnya.  

 Penulis menyadari akan berbagai kekurangan yang ada dalam 

penulisan skripsi ini. Hal ini karena keterbatasan penulis. Oleh karena 

itu, karya ini masih membutuhkan saran dan kritik yang membangun 

dari semua pihak. 

 Akhir kata, penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan 

kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. Besar harapan penulis 

terhadap kemanfaatan karya yang telah penulis selesaikan ini, khususnya 

bagi penulis dan pihak yang selalu berusaha untuk memajukan dunia 

pendidikan. 

  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



93 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Hasyimi, Sayyid Ahmad. al-Qawā'idu al-Asāsiyyah lil-Lugah al-
'Arabiyyah. Dar al-Kutub. 1871. 

Al-Kailany, Abi Al Hasan Ali bin Hisyam. Syarah Li Tasrif Al-'Izzy. 
Semarang: Toha Putra. 

Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bina 
Aksara. 1984. 

_______.  Penilaian Program Pendidikan. Jakarta: Proyek Pengembangan 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan. 1988. 

Asyrofi, Syamsuddin. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan 
Implementasinya. Yogyakarta: Penerbit Ombak Dua. 2016. 

Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. 
Jakarta: Rineka Cipta. 2013. 

Busyro, Muhtarom. Al-Sharf Al-Wadhih, Sharaf Praktis "Metode Krapyak". 
Yogyakarta: Putera Menara. 2016. 

Djamarah, Syaiful Bahri. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
2010. 

Hadi, Sutrisno. Metodologi Research II. Yogyakarta: Andi Offset. 1989. 

Hamdayana, Jumanta. Metodologi Pengajaran. Jakarta:Bumi Aksara. 2016. 
Karokaro, S. Ulihbukit dkk. Metodologi Pengajaran. Salatiga: CV Saudara. 

1984. 

Koentjoroningrat. Metodologi Penelitian Masyarakat. Jakarta: Gramedia. 
1989. 

Majid, Abdul. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru. Bandung: Remaja Rosdakarya Offset. 2008. 

_______.  Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2016. 

Margono, S. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
2010. 

Muhajir. Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab. Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 2017. 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



94 
 

 
 

Mujib, Fathul. Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab. Yogyakarta: Pedogia. 
2010. 

Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 2004. 

Munip, Abdul dkk. Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 2015. 

Ni'mah, Fuad. Mulakhas Qawāidu al-Lugah al-'Arabiyyah. Beirut: Dar Ats-
Tsaqafah Al-Islamiyyah.  

Nuha, Ulin. Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab. 
Yogyakarta: DIVA Press. 2016. 

Rusyan, A. Tabrani dkk. Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 1994. 

Sanjaya, Wina. Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. 2013. 

Silberman, Melvin L. Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif. 
Bandung: Nuansa Cendekia. 2013. 

Soemardi, Moelyanto. Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari 
Segi Metodologi.Jakarta: Bulan Bintang. 1974. 

Subali, Bambang. Prinsip Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran Edisi 
Kedua. Yogyakarta: UNY Press. 2016. 

Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Depok: PT Rajagrafindo 
Persada. 2012. 

_______.  Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
1996. 

Suharjo, Drajat. Metodologi Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah. 
Yogyakarta: UII Press. 2003. 

Sukardi. Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya. Jakarta: Bumi 
Aksara. 2008. 

Sunhaji. Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam 
Proses Belajar Mengajar. Yogyakarta: Grafindo Litera Media. 2009. 

Suparno, Paul. Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik dan 
Menyenangkan. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma. 2013. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



95 
 

 
 

Suryani, Nunuk dan Leo Agung. Strategi Belajar Mengajar. Yogyakarta: 
Penerbit Ombak. 2012. 

Suryosubroto. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Bandung: Rineka Cipta. 
1997. 

Syakur, Djunaidi A. Sistem Pendidikan dan Pengajian Madrasah Salafiyah 
III. Yogyakarta: PP Al-Munawwir Komplek Q. 2015. 

Zaini, Hisyam. Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: CTDS. 2002. 

Jurnal: 

Kurdi, Fauziah Nuraini. "Penerapan Student Centered Learning dari Teacher 
Centered Learning mata Ajar Ilmu Kesehatan pada Program Studi 
Penjaskes". Forum Kependidikan volume 28 No. 2. 2009. 

Hadi, Rahmini. ”Dari Teacher Centered Learning ke Student Centered 
Learning. Perubahan Metode Pembelajaran di Perguruan Tinggi". 
Insania vol. 12. 2007. 

Skripsi: 
Ramdhani, Muhammad Alif. "Perbandingan Strategi Pembelajaran Teacher 

Centered Learning Dengan Student Centered Learning Terhadap 
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Tarikh Siswa Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta". Skripsi Pendidikan Agama Islam. 
Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2014. 

Habibah, Nur. "Efektivitas Pembelajaran Nahwu dengan Menggunakan 
Kitab an-Nahwu wa aṣ-Ṣarfu Kelas 3 Madrasah Salafiyah III Pondok 
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta". Skripsi 
Pendidikan Bahasa Arab. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 2016. 

Hasanah, Siti Uswatun. "Studi Komparasi Penerapan Metode Active 
Learning Model Reading Aloud dan Metode Konvensional Model 
Ceramah dalam Pembelajaran Bahasa Arab dan Pengaruhnya 
terhadap Respon Siswa Kelas XI di SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016". Skripsi Pendidikan Bahasa 
Arab. Yogyakata: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. 2016. 

Website: 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektif. 4 April 2018 pukul 12.15 WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/objek%20formal. 8 Desember 2018 
pukul 11.36 WIB.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektif
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/objek%20formal


Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



96 
 

 
 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/objek%20material. 8 Desember 2018 

pukul 11.38 WIB.  

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/objek%20material

	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	ABSTRAK
	BAB I
	A. LATAR BELAKANG
	B. PEMBATASAN MASALAH DAN RUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
	D. KAJIAN PUSTAKA
	E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

	BAB V 
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN-SARAN
	C. KATA PENUTUP

	DAFTAR PUSTAKA



